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ABSTRAKSI 

Lany astuti. Analisis Hubungan Oyabun Kobun Pada Manajemen PT.Denso 

Indonesia. Jakarta. Jurusan Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada. 

Masyarakat vertikal Jepang merupakan pencerminan sistem keluarga tradisional 

"ie". Sistem le mempengaruhi sejarah terbentuknya hubungan oyabun kobun di 

Jepang. Hubungan oyabun kobun merupakan hubungan atasan dan bawahan. 

Hubungan ini dalam masyarakat Jepang diterapkan dengan cara memprioritaskan 

senioritas dan kekeluargaan. Bagi masyarakat Jepang hubungan oyabun kobun ini 

sangat penting. Apabila dilihat struktur organisasi perusahaan Jepang hubungan 

atasan bawahan ini sangat erat. Oyabun adalah orang yang membantu kesukaran 

kobun, sedangkan Kobun adalah orang yang mengharapkan bantuan oyabun. Ini 

sama halnya dengan hubungan oyabun kobun pada PT. Denso Indonesia, pada 

waktu pertama penempatan karyawan baru oyabun menjadi pembimbing sama 

seperti tanggungjawab yang dilakukan seorang ayah. Sehingga kobun patuh pada 

oyabun sampai pensiun. Hubungan oyabun kobun ini merupakan hubungan saling 

memberi dan menerima. 

vm 



7= 7774. 7 { 7  o  #± 0g##Mk 

#)% #BT3 BE o Bf. 7 h 9  H T ) H  k; 

0 EH##E 5%64 .#tRC 

ktC #± It Tk) #t .#e o »lg % sLV5. 

k.#l/# It E #  kb% 197% II! o #sE.± % WW 

LC5. 137% I '±(# 0 'WW@cb5. 2o I t 

5.#449 4#9 H #  At± i& HJ ± n 5 .  H # #±  

k b o c  0  97% I ## t klJc A A#± 0 

it b R h u fzo ± 5 t It 2 6 5» h » 2 ( v 5 .  #3 

Id 7%it Fl%C br(55 • 73 I 1% D% 

A U 5  %  #9LC% #ch5. h I 7 4 °  

7  g#± k #vC #AT% WK l U c b 5 .  #JC 

o #Li % tel L vv » %  A#  ,  i.9 I #if tC 

3 »3 &hc WE 0 a U o ± 5 8 5 .  0 b k ,  &#% 

t t %  ± c  #  t  & A L ( 5 .  2 0  191% I I 

# I  #5 Dk cb., 



DAFTAR ISI 

Halaman Persetujuan pembimbing...... 

Halaman Pengesahan . 

Halaman Pernyataan . 

Kata Pengantar 

Halaman Persembahan 

Abstraksi . 

Daftar Isi . . . .  . . .  

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang. 

1 2 Pembatasan Masalahan. 

1.3 Tujuan Penulisan . 

t.4 Landasan Teori . 

1.5 Metode Penulisan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

. . . . . .  .I  

.  II  

..It 

.... VII 

. , VIII 

. IX 

. I 

· · · · · · · · · · · · ·  8  

.  8  

· · · · · • • · · · · · · · · · · · · · 9  

. . . . 1 0  

. . . . . .  10 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . .. . . . . . .  ,  ,  IV 

BAB II HUBUNGAN ANTARINDIVUDU DALAM MANAJEMEN JEPANG 

2.1 Terbentuknya Hubungan Oyabun-Kobun di Jepang..... . . . 8 . . . . . . . . . . 1 2  

2.2 Nilai Budaya dalam Manajemen Perusahaan Jepang 17 

2.3 Hubungan Oyabun-Kobun dalam Manajemen Jepang. . . . . . . 0 . . . . . . . . . . ..24 

IX 



BAB III ANALISIS HUBUNGAN OYABUN KOBUN PADA MANAJEMEN 

PT.DENSO INDONESIA 

3.1 Sejarah PT.Denso Indonesia . . 3 1  

3.2 Hubungan Oyabun Kobun Pada Manajernen PT.Denso Indonesia.....36 

3.3 Pengaruh Hubungan Oyabun Kobun Bagi Kinerja Karyawan PT.Denso 

Indonesia 

BAB IV KESIMPULAN 

GLOSARI 

DAFT AR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

X 

. . . . 4 6  

. . . . . .  53 



BABI 

PENDAHULUAN 

I. I La tar Belakang 

Masyarakat secara sederhana merupakan kumpulan individu yang hidup 

secara bersama dan rnenempati sebuah wilayah, yang mengatur kehidupannya 

dengan mengacu pada kebudayaan yang merupak.an keyakinan dan menjadi 

pedoman bagi kehidupan mereka. Kebudayaan dapat menjadi satu acuan untuk 

menata kehidupan suatu masyarakat dalam berbagai pemenuhan kebutuhan yang 

penting. Acuan tersebut berwujud pranata-pranata dan nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya. Di pihak lain kebudayaan dapat diartikan buah pikiran dan hasil 

karya manusia yang tidak berakar pada nalurinya, dan yang karena itu hanya bisa 

di cetuskan oleh manusia sesudah proses belajar. (Koentjaraningrat, 1997.1) 

Bila memperhatikan suatu masyarakat, dapat dilihat bahwa para warganya, 

walaupun memiliki sifat individu yang berbeda, namun akan memberi reaksi yang 

sama pada suatu gejala tertentu. Dari reaksi yang sama itu dapat diketahui rnereka 

mempunyai sifat umum yang sama, nilai-nilai yang sama dan perilaku yang sama. 

Hal tersebut disebut kebudayaan yang diperoleh melalui proses bclajar. 

Kehidupan masyarakat pada hakekatnya terpusat pada hubungan 

hubungan di antara sesama warga dalam berbagai kelompok atau suatu 

kehidupan. Hubungan-hubungan tersebut terwujud sebagai suatu tradisi dalam 



kegiatan-kegiatan yang ditata dan diatur oleh pranata, nilai budaya yang ada di 

dalam kelompok masyarakat tersebut. 

Masa isolasi selama lebih dari 250 tahun selama pemerintahan Tokugawa 

Bakufu tahun 1603-1867, di bawah kekuasaan shogun Tokugawa Ieyasu 

membawa berbagai akibat pada bangsa Jepang. Salah satunya semakin mantapnya 

pembentukan kepribadian bangsa Jepang. Hal ini menjadi sangat penting bila di 

kemudian hari Jepang harus berhadapan dengan dunia barat yang sangat agresif. 

Karena mantapnya kepribadian Jepang, maka dalam berusaha mengejar 

ketertinggalan dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dari dunia Eropa, Jepang 

tidak pernah merasa khawatir akan kehilangan kepribadiannya. Keyakinan dan 

kepercayaan pada kepribadian sendiri begitu besar, sehingga Jepang mampu 

melaksanakan Westernisasi dengan sadar dan terang-terangan tanpa harus takut 

bahwa basil Westernisasi akan menggoyahkan kepribadian mereka. (Sayidiman 

Suryohadiproj0, 1982:41) 

Sifat Jepang yang menonjol adalah peranan kelompok dalam kehidupan 

masyarakat. Peranan kelompok dalam kehidupan masyarakat Jepang kuat dan 

nyata, karena dalam bermasyarakat bangsa Jepang lebih menitikberatkan pada 

upaya untuk berkelompok dari pada individu. Peranan individu diakui dan 

dihargai, tetapi senantiasa dalam lingkup kepentingan kelompok. (Sayidiman 

Suryohadiproj0, 1982.42) 

Kelompok merupakan sebuah frame (kerangka) yaitu lingkungan tempat 

individu-individu berada. Sehingga apapun yang dilakukan oleh individu harus 

mengacu pada frame atau kelompok yang ia jalani Hal ini menunjukkan bahwa 
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kelompok lebih tinggi dari pada individu. Bagi orang Jepang, hidup akan berarti 

apabila ia berada dalam kelompoknya.(Chie Nakane, 19816- 7) 

Selain menjunjung tinggi kelompok, masyarakat Jepang adalah 

masyarakat yang vertikal atau berjenjang. Dalam masyarakat Jepang ada suatu 

tatanan stratifikasi sosial yang kuat yang mengatur kehidupan dan cara bertingkah 

laku individu-individu dalam masyarakat Jepang. 

Pada masa Tokugawa (1603-1867), atas saran Oda Nobunaga dan 

Toyotomi Hideyoshi, dibuatlah strata sosial yang jelas dan tegas bagi masyarakat 

Jepang pada masa itu, yang disebut dengan istilah Shinokosho. Dalam sistem ini 

masyarakat Jepang secara umum dibagi menjadi empat kelas sosial yaitu Bushi 

atau militer yaitu kaum samurai, Nomin atau petani, Kosakunin atau pengerajin, 

dan Shonin atau pedagang Tujuan utama diberlakukannya sistem kelas sosial ini 

untuk memudahkan kelas penguasa mengawasi dan mengatur kelas di bawahnya, 

serta melestarikan budaya feodal. Seseorang tidak dapat mengubah kelas sosial di 

mana ia berada, karena kelas sosial diwariskan secara turun menurun. Selain itu 

dilarang perkawinan antara dua kelas sosial yang berbeda. (I Ketut 

Surajaya, 1996:45-46) Ciri vertikal dalam kehidupan Jepang ini merupakan 

pencerminan dari sistem keluarga tradisional Jepang yang disebut le. 

Sebuah kelompok dalam masyarakat vertikal tidak hanya terpusat pada 

hubungan individu dengan kelompok saja, tetapi juga menjadi hal penting adalah 

hubungan antara individu yang ada dalam kelompok tersebut. Peranan kelompok 

yang lebih tinggi dari pada individu, tidak hanya berlak:u untuk anggota 

kelompok, tetapi juga pirnpinan kelornpok. Orang yang berfungsi sebagai 
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pimpinan dalam kelompok, tidak menempatkan dirinya di atas kelompok 

melainkan tetap sebagai bagian dari kelompok itu. Seseorang akan senantiasa 

menjaga diri agar diakui dan diterima sebagai anggota kelompok dan menjaga 

loyalitasnya dengan kelompok. Hidup dalam kelornpok berarti rnenjaga suasana 

kelompok tersebut dan suasana ini dianggap lebih penting dari pada prinsip yang 

harus dipertahankan. (Sayidiman Suryohadiprojo, 1982:43-44) 

Sifat lain dalam kehidupan masyarakat Jepang adalah hubungan oyabun 

kobun yaitu hubungan antara dua pihak yang bersifat vertikal. Oyabun (oya berarti 

orang tua) adalah pihak yang lebih tua atau atas, sedangkan kobun (ko berarti 

anak) adalah pihak yang muda atau lebih rendah. Oyabun lebih tinggi nilainya 

dari pada sempai yang berstatus senior, dan dalam kelebihan kecak.apan atau 

wibawa. Yang penting dalam hubungan oyabun-kobun ini adalah, bahwa kobun 

memperoleh bantuan, perlindungan dan berbagai keuntungan dari oyabun. 

Sebaliknya kobun senantiasa memberikan loyalitas, menyediakan jasanya apabila 

diperlukan oleh oyabun. (Sayidiman Suryohadiproj0, 1982.46) 

Pada dasarnya hubungan Oyabun-Kobun ini adalah hubungan yang saling 

menguntungkan dengan upaya saling memberi. Melalui pola sating memberi ini 

sebenarnya kehidupan sosial yang menekankan kebersamaan dan sating 

ketergantungan, baik secara formal, sosial, maupun emosional merupakan satuan 

pengikat yang kokoh dan menjadi landasan bagi terwujudnya orientasi pada 

kehidupan kebersamaan atau kelompok. 

Sistem keluarga tradisional (le), dalam hubungan Oyabun-Kobun, 

tercermin juga dalam penerapan hubungan atasan dan bawahan dalam perusahaan. 
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Dalam suatu perusahaan terdapat suatu manajemen. Manajemen diperlukan bukan 

hanya dalam lapangan perusahaan, tetapi juga dalam bidang lain karena untuk 

mencapai tujuan memerlukan bantuan orang lain. Agar tujuan yang telah 

diterapkan dalam setiap kegiatan perusahaan dapat tercapai secara efisien dan 

efektif, maka manajemen diperlukan dalam kegiatan perusahaan. (Bob 

Widyahartono, 1985:22) 

Manajemen sangat penting dalam mencapai tujuan dan juga merupakan 

pendorong bagi manusia untuk bertindak efektif untuk mencapai hasil yang lebih 

baik, jabatan yang lebih tinggi, hasil pelayanan yang memuaskan dan 

menciptakan hubungan antar manusia menjadi lebih baik. Jadi dapat dikatakan 

bahwa tujuan dari manajemen adalah mencegah adanya ketidaktepatan. (Bob 

Widyahartono, 1985:22) 

Kepemimpinan merupakan salah satu fungsi dari manajemen dan 

memegang peranan penting dalam menggerakk:an organisasi, maka sifat 

kepribadian, karakter dan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang 

pemimpin sangat berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas kerja para 

anggotanya dalam suatu organisasi. Efektif atau tidaknya kepemimpinan 

seseorang dinilai dari efektivitas kerjasama dengan orang yang dipimpinnya. 

Seorang pemimpin berhasil apabila ia dapat membuat keputusan yang 

dilaksanakan dengan baik, memotivasi anggotanya untuk bekerjasama dengan 

mengendalikan situasi, memikul tanggungjawab, bersikap adil terhadap seluruh 

anggotanya, meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggaan seluruh anggotanya 

terhadap pekerjaan mereka. 
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Para anggota dari suatu perusahaan melihat maju mundurnya perusahaan 

sebagai ha! yang langsung berhubungan dengan harga diri dan kehormatan 

mereka. Karena sifat di Jepang adalah berorientasi pada perusahaannya, dan 

dengan adanya sifat masyarakat Jepang yang solider pada kelompoknya 

menyebabkan pemimpin perusahaan lebih memperhatikan kepentingan karyawan. 

( Sayidirnan Suryohadiprojo, 1982; 151) 

Dalam gaya manajemen perusahaan Jepang, hubungan antara pemimpin 

dan karyawan (oyabun-kobun) sangat unik. Hal ini terlihat dari cara pemimpin 

dalam perusahaan Jepang dalam menghadapi para karyawannya. Hubungan 

mereka menyerupai ikatan antara orang tua dengan anak. Perusahaan Jepang 

sangat menyadari bahwa karyawan adalah tulang punggung dan jantung 

perusahaan. Oleh karena itu, para pemimpin perusahaan cenderung memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan karyawan dan mendorong semangat kerja para karyawan 

dan memperlakukannya seperti anak mereka sendiri. (K.oji Matsumoto, 1988: 19) 

Hubungan yang erat antara pemimpin perusahaan dengan para 

karyawannya (oyabun-kobun) merupakan potret yang menggambarkan dengan 

jelas suatu konsep rumah tangga tradisional Jepang yang disebut ie. Suatu 

perusahaan dianggap ie dan semua karyawannya dinilai sebagai anggota rumah 

tangga, sedangkan pemimpin menjadi kepala rumah tangga. (Chie 

Nakane, 1981 :3) 

Seperti yang dikatakan Chie Nakane bahwa tali ikatan hubungan antara 

pemimpin dengan para karyawannya (oyabun-kobun) sedemikian kuat seperti 
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ikatan suami istri. Maka sebelum bercerai mereka tidak dapat berpisah, demikian 

pula halnya seorang karyawan terhadap perusahaan. (Chie Nakane, 1985:4) 

Salah satu perusahaan Jepang di Indonesia yang menerapkan hubungan 

Oyabun-Kobun dalam manajemen perusahaannya adalah PT. Denso Indonesia 

PT. Denso Indonesia merupakan usaha patungan perusahaan swasta Jepang dan 

Indonesia yang beroperasi dalam pembuatan suku cadang kendaraan seperti 

pendingin udara, busi, filter, radiator dan sebagainya. PT. Denso Indonesia 

didirikan pada tanggal 12 Mei 1975. Memiliki dua pabrik di Sunter Jakarta Utara 

seluas 37.848m dan dikawasan MM 2100 Bekasi seluas 100.000m. (Denso 

lndonesia,2005 :4) 

PT. Denso Indonesia sangat bersemangat untuk memberikan kontribusi 

tidak hanya bagi industri permobilan, melainkan juga masyarakat secara 

keseluruhan melalui kegiatan-kegiatan manufaktur. Semangat ini telah 

mernungkinkan untuk mengatasi berbagai macam kesulitan. Nilai dan keyakinan 

diperoleh melalui pengalaman mencakup aset-aset tidak terwujud yang telah 

diwarisi selama bertahun-tahun dan merupakan sumber dari kekuatan dan daya 

saing. Tetapi aset tidak terwujud ini hanya sering disebut-sebut dalam pernyataan 

para mantan manajer atau metode kerja dan filosofi yang diterapkan dalam 

pekerjaan sehari-hari, tanpa dituangkan secara jelas dalam bentuk tertulis. (Denso 

corporation,2005:1) 

Dalam lingkungan kerja terdapat orang-orang dengan nilai-nilai dan pola 

pikir yang berbeda bekerja bersama-sama. Sangatlah penting menggabungkan ide 

ide baru dengan nilai-nilai dan keyakinan yang dijunjung PT. Denso Indonesia 
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dan menanamkannya melalui lintas beberapa generasi dan hambatan-hambatan. 

Hal ini yang rnernperk:uat hubungan antara pernirnpin dan karyawan sehingga 

semangat ini terlihat dalam kegiatan sehari-hari dari setiap karyawan. Berdasarkan 

kecenderungan tersebut, rnaka penulis mengangkat hubungan oyabun-kobun 

dalam lingkungan kerja PT.Denso Indonesia untuk penulisan skripsi. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, penulis menemukan permasalahan mengenai 

hubungan kerja dalam perusahaan Jepang yang merupakan hubungan yang terjalin 

baik antara pemimpin dengan para pekerja, sesama rekan pekerja maupun dengan 

relasi di dalam suatu perusahaan Pada perusahaan Jepang dalam menjalin 

hubungan antara pemimpin perusahaan dengan karyawan didasari oleh hubungan 

atasan-bawahan secara vertikal yang dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah 

Oyabun-Kobun. Penulis akan membatasi permasalah pada penerapan hubungan 

Oyabun-Kobun dan dampak hubungan tersebut bagi karyawan PT. Denso 

Indonesia. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

apakah hubungan Oyabun-Kobun yang diterapkan dalam perusahaan Jepang yang 

berada di Jepang diterapkan juga pada perusahaan Jepang yang berada di 

Indonesia yakni PT. Denso Indonesia, sehingga mempengaruhi kinerja dan pola 

hubungan atasan bawahan. 
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1.4 Landasan Teori 

Untuk memperkuat penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan teori 

dari Chie Nakane dalam bukunya yang berjudul Masyarakat Jepang (Japanese 

Society), mengenai konsep ie dalam hubungan oyabun-kobun yang tercermin 

dalam hubungan atasan-bawahan dalam perusahaan. 

Ciri perusahaan Jepang adalah sebagai kelompok sosial, pertama-tama 
bahwa kelompok itu sendiri seperti keluarga, dan kedua bahwa perusahaan 
itu merasuk bahkan sampai kehidupan pribadi para pekerjanya, karena 
setiap keluarga secara eksternal bergabung dalam perusahaan tersebut. 
(Chie Nakane, 1981 :21-22) 

Dalam teori ini karyawan secara langsung menjadi keluarga perusahaan, 

sedangkan anggota keluarga secara tidak langsung/ekstemal menjadi bagian 

perusahaan, salah satunya dengan diberikan jaminan kesehatan. 

Selain itu, penulis menggunakan teori dari Dan Waters dalam bukunya 

yang berjudul Manajemen Abad 2 1 :  

Sistem manajemen perusahaan Jepang yang menonjol adalah semoritas 
(hubungan yang bersifat vertikal yang dikenal dengan hubungan oyabun 
kobun) sebagai pertimbangan pokok suatu perusahaan dalam memberikan 
promosi, meningkatkan pembayaran dan mengisi jabatan, dengan tetap 
memperhatikan kemampuan dan prestasi kerja. Sehingga terlihat loyalitas 
manajemen yang merupakan suatu yang mulia dalam perusahaan (Dan 
Waters, 1995:26-27) 

Dalam teori ini terlihat hubungan senioritas merupakan peranan yang 

sangat penting dalam menentukan kedudukan seseorang dalam perusahaan, 

tercipta juga hubungan yang harmonis antara atasan dan bawahan serta 

ketergantungan antarkeduanya dengan pola saling memberi dan menerima. 
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Loyalitas ini berlaku bagi seluruh karyawan baik bagian produksi maupun 

manajemen. 

1.5 Metode Penulisan 

Dalam penulisan ini, penulis mempergunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif analisis Dalam ha! ini, penulis mempergunakan buku 

buku dari perpustakaan Universitas Darma Persada., perpustakaan Pusat 

Kebudayaan Jepang, dan perpustakaan Universitas Indonesia. Selain itu, penulis 

melak:ukan wawancara kapada beberapa nara sumber di PT. Denso Indonesia. Hal 

ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran lengkap penerapan hubungan 

Oyabun-Kobun dan sikap saling ketergantungan antarkeduanya sehingga 

berdampak bagi kinerja karyawan sehari-hari. 

1.6 Sistematika penulisan 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian kepustakaan serta observasi 

langsung yang telah dilakukan, maka penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat 

bab: 

Pada bab I, berisikan latar belakang, pembatasan masalah, tujuan 

penulisan, landasan teori, metode penulisan, dan sistematika penulisan skripsi, 

dan pada bab IL, penulis menjelaskan terbentuknya hubungan oyabun-kobun di 

Jepang, nilai budaya dalam manajemen perusahaan Jepang dan hubungan oyabun 

kobun dalam praktek manajemen perusahaan Jepang. 
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Pada bab III penulis memberikan gambaran umum sejarah PT. Denso 

Indonesia dan menganalisa secara mendalam sampai sejauh mana penerapan 

hubungan Oyabun-Kobun serta sikap sating ketergantungan antara keduanya 

sehingga mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Denso Indonesia, dan pada 

bab IV, berupa kesimpulan dan pendapat penulis berdasarkan materi yang 

menjadi tema dalam skripsi ini dari keseluruhan isi tiap bab. 

I I 


